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Abstract
Requirement o] production cost will be more accurate have forced many company to
pay attention seriously procedure calculate expense. Traditional Expense system
cannot burden the expense of from overhead activity which [do] not relate to unit
real correctly. This matter can become serious problem if expense of overhead
pursuant to unit represent proportion which is signifikan from overhead total cost.
System of[is expense of pursuant to overhead allocation unit remain to each; every
product by using overhead tariff remain to and burden variable overhead by using |
variable overhead tariff. System ABC used to identify all activity, both for indirect g
v a6 s wdirech andicesisval Incation solatod.ta thy petivit pracicoly and voconvrh ;
Pushed by demand to be more can compete, some manufacturing business have tried
b wo ool this ABC system in order fo more accurate production cost encumber.
Dwa:ring service firm and sawmill o] wood release many expense. The costs emerge
caused by activity from company. The activity require lo recognize by its
characteristic each is later; then grouped in activity center. After classifying activity
im:o 4 hereinafter burdensome expense to product by using driver cost expressing
causality activity consumption with expense. After activity grouped according to ifs
activity level, hence later; then look for activity having is same activator, so that will

be unionized by the expense of is same into some pool cost. Group tariff : Total cost
in afn pool cost/ Total of driver cost constitutoing

Keywords : Activity Based Costing, Activity Driver, Cost Pool

A. PENDAHULUAN ]
Kebutuhan akan biaya produksi yang lebih akurat telah memaksa btanyak

perusahaan untuk memperhatikan secara serius prosedur kalkulasi biaya. Sistem

biaya yang cocok di masa lalu belum tentu dapat digunakan saat ini.

Kalkulasi biaya tradisional membebankan biaya sumber daya yang terdiri dari

~iava bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung dengan menggunakan

senelusuran 2 (dua) tahap, yaitu (Blocher, Chen, Lin dalam Khoiriah (2006)) :




1] Dincrikin Teknik Jeaaari

1. Cost pool : pabrik atau departemen

2, Obyek biava

Biayn overhead meningkatl secara signifikan dari waktu ke waknn Pada saat
yang bersamaan, banyak aklivitas overhead tidak bHerkaitan densan umit vang
diproduksi, Sistem biaya tradisional tidak dapar membebankan hiaya dari akiivitas
overhead yang Gduk berkaitan dengan unit sceara benar. Ilal inl bisa menjadi masalah
serius jika biaya overhead berdasarkan unit merapakan proporsi vang sionifikan dari
total bava overhead. Pembebanan overhead harus mencerminkan jumlah permintaan
overhcad (yang dikonsumsi) oleh setiap produk. Pembebanan biaya atas dasar
aktivitas mencerminkan secara lebih baik pola konsumsi overhead. Pembebanan
blaya secara aktivitas tercermin dalam sistem ABC (Activity Based ¢ ‘osting). Sistem
ini dirancang atas dasar landasan pikiran bahwa cost objek memerlukon aktivitas dun
aktivitas mengkonsumsi sumber daya. Sistem ABC (derivity Based Costing) uga
menggunakan penelusuran 2 (dua) tahap vaitu (Blocher, Chen, Lin dalam Khoiriah
(Z006)) -

1. Cost pool : aktivitas atau pusal biava

2. Ubyck biava
Dalam penulisan ini pembahasan dibatasi pada pemaparan umum sistem ARC

(Aectivity Based Costing).

B. PEMBAIIASAN

Sislem ABC adalah cost measwrement system yaag dapal menvediakan biava
unluk masmg-masing biaya produk, jasa alau konsumen dengan menganalisis
masing-masing kegiatan yang dibutublan sntuk memproduksi produk atau jusa
<epada konsumen (Hendr Mulia, 2004). Sistem  ABC digunakan  untuk
mengidenifikasilean setnua aklivitas-aktivitas, baik yang langsung maupun tidak
langsung dan mengalokasikan biaya-biaya yang berkaitan dengan aktivitas-akbivitas

tersebut secara lepal dan Leliti.
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Menurut Trischler dalam Khoirigh (2006) sistem ABC merupakan sistem
pembebanan biaya berdasarkan aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan untuk
menghasilkan produk. Dengan didorong oleh tuniutan untuk lehih dapal bersaing,
beberapa perusahaan manufaktur telah mencoba antuk menerapkan sistem ABC ini
dulam rangka pembebanan hiaya produksi yang lebih akural,

Tujuan dari sistem ABC adalah sebagai berikut .

| Menenlukan biava produk secara lebih akurat sehingga dapat mengukur laba

[ehih alourat,

[ B

Menambah kegunaan informasi dalam mengembamgkan bauran produk dan
keputusan penctapan harga.
3. Tujuan sirategi, seperti analisis keuntungan berdasarkan pelanggan, scgmen
pasar dan jalur preduksi.
4. ‘Tujuan perbaikan internal perusahaan, sepertl akuvitas manajemen dan
simulast biayva untuk desain produk alternative,
Terdapat menfaat utama yang dapal diperoleh dari penerapan sistem ABC
sebagal berikut
1. Memperbaiki keputusan yang diambil,
2. Kepiatan yang berkesinambungan memungkinkan penurinan biaya
overhead pabrik.
3. Memudahk:n dalam menentukan biaya relevan.
Kelemahan dari sistem ABC menurut Gavle (1999:132) kelemanan dan sistem
ARC adalah sebagai berikut
1. Sistem ARBC gagal untuk memotivast manajer dalam melakulan proses
improvement karcna dalam sistem ABC tidak diketanu apakah aktivitas
tersebut sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen atau lidak,
2, Manajer membutuhkan waktu yang lama untuk mendeteksi produk apa vang
menjadi keinginan dan kebuluhan konsumen,
Fokus dari sistem ABC adalah aktivitas, Sistem biaya aktivitas (sisiem ABC)

pertama-tama menelusuri biaya overhead ke aktivitas bukan ke unit urganisasi,
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Atribut tingker aktivilas meliputi 4 (empat) tingkat akuvitas, dimana masing-masing

tingkat sktivitas tersebut dibagi lagi menjadi pusat-pusil aktivitns Kecmpal tngkal

aktivitas tersebut adalah

i3

ts

Linit Leve! Activiiy

Aktivis-aktivitas tingkat unit (wnit fevel acriving edalah ik livitas-
aklivitas yang muncul sebagai akibal jnmiah volume produks: yang
melalui sebualy fasilitas produksi atau aktivitas yang dikerjakan setiap kali
saru unit produle diproduksi, Dapat juga diartikan sebugai jenis aktivitas
vang dikensumsi oleh produk atau jasa derdasarkan unit yang dihasillcan
oleh aktivitas tersebul,

Batch Level Activity

Aktivitas-akivitas tingkat bateh (bareh feve! activity) adalah aklivitas
yang ditakukan setiap suatu batch produk diproduksi, dimana besar
kecilnya aktivitas dipengaruhi oleh jumlah batch produk yang diproduksi,
namun sifatnya wiap apabila dihubungkan dengan jumlah unit vang
diproduksi dalam setiap batsh.

Produk Sustaining Aciivity

Aktivitas-aklivitas tingkar produk (groduk sistaining activily) adatah
akiivitas wang dikerjakan untuk mendukung berbagai  prodill yang
berkaitan denpan produk tertentu yang diproduksi oleh pernsahaan,
Aktivitas-zklivitas ini mendukung produksi dan penjualan masia £-masing
produk. Semakin banyak produk dan lini produk maka semaldn tinggl
biayva aktivitas tingkat produk.

Factiity Sustaining Activity

Aktivitas-aldtivizas tingkat fasilitas (facility suwstaining activily) adalah
jenis aktivites vang dikonsumst oleh produk atau jasa berdasarkan [asilitas
vang dinikmati oleh produk yang diproduksi. Fasilitas adalah sckclompok
sarana dan prasarana yang dimanfaatkan untuk proses pembualan produk

atau jasa,
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3. Kewajaran
Alokasi kewajaran digunakan, jika tidak ditemukan hubungan kasual atan
manfaat yang diterima antara ebyek biaya dan bluyvanyu. Aktivitas yang
menggunikan dasar cosf driver yang diterima meliputi akrivitas berlevel
batch dan berlevel fasilitas.

Menurut Mulyadi (2003:12) activity cost pon! adalsh akun yanp digunakan
untuk menggabungkan biava dar: 2 (dua) ataw lebih aktivitas yang memiliki acrivity
driver yang sama untuk dapat dibebankan secara bersama-sama ke produk atau jasa
dengan mengpunakan hanya 1 (satw) aciivity driver,

Sislem ABC selain berguna unmk perusahaan manufakour juga berguna untuk
organisasi jasa. Sistem ABC dapat digunakan untuk memerilksa strukiar hiaya yang
terjadi di dalam organisasi jasa.

Dalam penulisan ini akan diberikan ilustrasi  pengelompokkan biava
berdasarkan sistern ABC pada perusahaan yang bergerak di bidang jusa pengeringan
dan penggergajian kayu. |

Perusahaan jasa pengeringzn dan penggerzajian Kayu mengeluarkan banyak

hiaya yang terbag menjadi ;

1. DBiayatetap, meliputi |

s Hiaya penvusutan

s Biaya pemeliharaan

# Biaya administrasi dan nmum

¢ Hiaya paji karyawan kantor

+ Biaya setup
2. Biaya variabel, meliputi :

» Biava pabrik

o Biava pelumas dan bahan bakar

s PBigva listrik

s Biaya upah karyawan pabrik
Biaya-biaya tersebut muncul karena adanya aktivitas darl perusahaan.

Aktivitas-aktivitas tersebut perlu dikenali karakteristiknya masinp-masing
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detich Leved deiiviey
Tenis Biava Cost Driver
Biaya hongkar muat Jurnlah kubikasi
Biuya pemeliharaan forklift Jumlah jam mesin
Biaya penyusutan forklift Jumlah jam mesin
Biava setup Jumlah jam mesin ,

FProduk Sustaining Activity

| Jeris Biaya Cost Driver
_ Biaya administrasi dan winan Jumlah Kubikusi

Facility Sustaining Activity

Jenis Biaya _ Cost Driver |
| Biaya pemeliharaan kendaraan | Jumlah jam pemakaian

Diaya penyusulan kendaraan Jumlall jan pemakaian

Biays pemeliharaan gedung Luas perseai

Biaya penyusutan gedung Luas persegi i
| Biaya gaji karyawan kantor Turrlah jam ketja ]

Setelih aktivitas dikelompokkan menurut level aktivitasnya, maka kemudian
mencar aktivitas yang mempunyai pengperak sama, schingga akan terbentuk
kelompok biaya vang sama ke dalam beberapa cost pool. Tarif kelompok
(pool rate) adalah taril biaya yang dihitung untuk suaty kelompok aktivitas
karena kegilan-kegiatan di dalam suatn  kelompok biava homogen
mempunyai tarif konsumsi yang sama.

Tanf lkelompok : Total biaya dalam suatu cost pool

Fotal cost driver vang mendasari

Variast biaya untuk kelompok ini dapat diterangkan dengan pendorong
kegiatan tunggal, lalu membagi total biaya masing-masing cost Ppoo! dengan
cost driver schingga akan diperoleh wrif cosi pool vang sclanjuiny: dapat
cigunakan dalam alokasi biaya pada masing-masing jasa.

Taril cost peol menampung biaya dari transaksi yang homogen, apabila
aktivitas semakin banyak maka akan menvebablkan semakin hertambahnya
biaya dalam cost pool Aktivitas yang memiliki deiver sama dapat

digabungkan ke dalam cost pool, akiivitas yang ada dalam perusahaan dapat
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digabungkan menjadi satu atau beberapa eost pnol. Semakin tinggi fingkal
kesamaan aktivitas vang dilaksanakan dalam perusahaan semakin sedikat cost
pood yang dibutuhkan untuk membebankan biaya tersebul. Sistem yang
mengpunakan cost poul akan lebih menjelaskan hubmgan sebab akibat antara
biava yang timbul dengan produk yang dihasilkan.

Fool rate untuk membcbankan biaya pada tiap cost poo! digunakan tarif

tertentu yang dilitung dengan membagi biaya cost poe! dengan cost driver.

C. KESIMPULAN

Dari perspektif manajerial , sistem ABC mcnawarkan lebih dari sekedar
informasi biaya yang akurat tetapi sistem ABC juga menyediakan informasi tentang
biava dan kinerja dari aktivitas dan sumber daya serta dapat menelusun biayva-biaya
sccara akurat ke obyek biaya selain produk. Selain itn sistem ABC dapat
menghasilkan biaya produlk yang lebih akurat, Pembebanan overhead mencerminkan
jumlah permintaan overhead vang dilonsumsi oleh setiap produk. Sistcm ABC
mengakui bahwa tidak semua overhead bervariasi dengan jumlah unit yang
diproduksi. Menggunakan penggerak biaya berdasarkan unit dan non uni overhead

dapat lebih akurat ditclusuri ke masing-masing produk.
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